1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Penelitian dengan topik efisiensi teknis telah laéngilakukan dengan
variabel, metode dan hasil yang berbeda. Kegiagahatani oleh petani bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan dengan keuntungapryaksimal. Berdasarkan
topik yang diangkat adalah efisiensi teknis pengamnfaktor-faktor produksi
usahatani padi di Desa Jatigedong, Kecamatan Ft@dmypaten Jombang, maka
digunakan beberapa referensi dari beberapa hamlipan terdahulu, antara lain:

Penelitian oleh Tien (2011), fungsi produksi mengkan variabel lahan,
benih, pupuk organik dan tenaga kerja, sedangkatab&l mempengaruhi
efisiensi teknis melibatkan umur, pendidikan, lani@ahatani, frekuensi
penyuluhan, praktek sekolah lapang dan kemandifdetode analisis yang
digunakan adalah fungsi produl&ochastic frontier. Hasil studi menyimpulkan
bahwa pada lokasi penelitian, petani yang menerapleatanian organik hanya
6,75 persen sedangkan sisanya masih dalam taradisiradan konvensional.
Berdasarkan sampel penelitian diperoleh 16,67 pepstani yang menerapkan
pertanian organik mandiri dan 11,67 persen petangymenerapkan pertanian
organik tidak mandiri. Penerapan pertanian org@aila usahatani padi mampu
meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Tirgfisiensi teknik usahatani
padi umumnya cukup tinggi yakni di atas nilai TEedghnical Efficiency) 0.8 atau
80 persen, sedangkan yang menerapkan pertaniamilorgandiri mencapai
efisiensi teknis lebih tinggi dibandingkan lainny@aktor penentu inefisiensi
teknis adalah praktek sekolah lapang (SL) dan keinan petani dalam
menyediakan sarana produksi secara lokal.

Nurhasanah (2012), faktor-faktor produksi yang dajan adalah jumlah
benih, jumlah pupuk, jumlah pestisida dan jumlahaga kerja. Faktor sosial
ekonomi yang digunakan adalah umur, pendidikanp#angalaman berusahatani.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan fungsiusi Sochastic frontier.
Hasil penelitiannya menunjukkan usahatani produienih jagung hibrida
dipengaruhi secara nyata oleh pupuk, pestisidatelamga kerja. dalam hal ini
input tersebut perlu ditingkatkan untuk mencapwiefsi teknis. Rata-rata petani

jagung hibrida di daerah penelitian belum mencefiasiensi teknis secara penuh,



dengan rata-rata tingkat efisiensi teknis sebes@r @tau 97 persen. Efisiensi
teknis dalam usahatani benih jagung hibrida diperigasecara nyata oleh umur,
pendidikan dan pengalaman dalam usahatani.

Penelitian Prayoga (2010), menggunakan variabellpyfotal nutrien =
N+P+K) dalam kg, tenaga kerja (HKSP= Hari Kerjaa®@tPria), luas lahan (ha).
Variabel yang digunakan untuk Inefisiensi teknigwgumlah anggota keluarga
usia produktif dan intensitas menghadiri penyuluh@nalisis yang digunakan
untuk penelitian adalah fungsi produkSiochastic Frontier. Hasilnya adalah
efisiensi yang dicapai petani padi organik yaitupgdsen pada tahun kedua, 71
persen pada tahun ke lima dan 76 persen pada kal@mpan. Sedangkan rerata
indeks efisiensi padi konvensional adalah 59 perdamlah anggota keluarga
usia produktif dan intensitas menghadiri penyuluhagrupakan faktor penentu
inefisiensi teknis yang berpengaruh menurunkarkéihgefisiensi teknis.

Sholeh (2013), dalam penelitiannya variabel yangnpengaruhi produksi
adalah benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerjaabl yang mempengaruhi
efisiensi teknis adalah umur, pendidikan, anggottudega, luas lahan yang
dikelola, dummy kelompok tani dan dummy status mah@nalisis yang
digunakan adalah fungsi produk&tochastik Frontier. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi yang begaeuh nyata terhadap
produksi usahatani wortel adalah benih dan peatidehgan tingkat kesalahan 5
persen, serta tenaga kerja dengan tingkat kesathlmarsen. Sedangkan faktor
penggunaan pupuk tidak berpengaruh nyata terhadzjulsi wortel. Tingkat
efisiensi teknik usahatani wortel terendah yaitiesar 0,62 dan tingkat efisiensi
tertinggi yaitu sebesar 0,97. Rata-rata petanioreden memiliki tingkat efisiensi
teknis sebesar 0,87 yang berarti potensi produksielvmasih bisa ditingkatkan
13 persen bagi rata-rata petani untuk meningkgtkaduksinya. NPMx/Px untuk
penggunaan benih dan tenaga kerja >1, sehinggaypeaan benih dan pestisida
belum efisien. Agar penggunaannya optimal makaupdithkukan penambahan.
NPMx/Px penggunaan pestisida <1, sehingga penggumestisida tidak efisien.
Agar penggunaan pestisida bisa optimal maka peithkukan pengurangan.
Faktor yang berpengaruh positif terhadap efek smaisi adalah faktor umur dan

luas lahan. Petani yang ikut kelompok tani lebibardingkat efisiensi teknisnya



dibandingkan petani yang tidak ikut kelompok tdPetani yang memiliki lahan
sendiri memiliki tingkat efisiensi teknis lebih ¢gjgi dibandingkan dengan petani
yang menyewa lahan. Faktor pendidikan dan jumlataga kerja di daerah
penelitian tidak tampak pengaruhnya karena rata-pgindidikan petani yaitu
lulusan SD. Dengan rata-rata efisiensi teknis seb@s87 diperoleh pendapatan
usahatani wortel sebesar Rp. 32.280.526,- per helelam satu musim tanam.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata usahatani WalieKecamatan Bumiaji
Kota Batu menguntungkan dan petani bisa menambaidapatan dengan
meningkatkan efisiensi teknis.

Rochmatullah (2014), dalam penelitiannya menggumakariabel luas
lahan, tenaga kerja, pupuk, benih, pestisida caim gestisida padat sebagai
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi. ®e#an faktor yang
mempengaruhi efisiensi teknis menggunakan varialmeur petani, lamanya
berusahatani, jumlah anggota keluarga, pendidikamdl petani dan status
kepemilikan lahan. Metode analisis data menggun&aohastik frontier. Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa faktor-faktor ydregpengaruh nyata dan
positif terhadap produksi padi adalah luas lahan taga kerja, sedangkan
faktor-faktor produksi yang berpengaruh negatihaelap produksi adalah benih,
untuk pestisida dan pupuk tidak berpengaruh nyataatlap produksi. Tingkat
efisiensi teknis terendah sebesar 0,45 dan tertsgjgesar 0,96 untuk rata-rata
petani memiliki tingkat efisiensi teknis sebesalB20, Faktor-faktor yang
berpengarun nyata dan negatif terhadap inefisiciesinis adalah lama
berusahatani, jumlah anggota keluarga dan dumntussteepemilikan lahan.
Sedangkan faktor pendidikan dan umur tidak berpeingayata.

Rachmina (2008), dalam penelitiannya menggunakaah&l lahan, benih,
pupuk urea, pupuk TSP, obat dan tenaga kerja. gkdanfaktor yang
mempengaruhi inefisiensi teknis menggunakan varipeegalaman, pendidikan
formal, umur bibit, rasio urea dan TS#ymmy penggunaan bahan organik dan
dummy penerapan jarak tanam legowo. Metode analisis da¢aggunakan
Sochastik frontier. Hasil penelitian musim tanam pertama faktor-faltmduksi
yang berpengaruh secara nyata dan positif terhadaguksi adalah urea dan

tenaga kerja sedangkan yang berpengaruh nyataedmtifradalah benih. Musim
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tanam kedua dihasilkan faktor yang berpengaruhanyktn positif terhadap
produksi yaitu urea, obat—obatan dan tenaga kegargkan yang berpengaruh
nyata dan negatif terhadap produksi adalah bemhl&®P. Musim tanam pertama
memiliki tingkat efisiensi teknis terendah sebe6z805 dan tertinggi sebesar
0,994 untuk rata-rata tingkat efisiensi teknis ada),966. Musim tanam kedua
memiliki tingkat efisiensi terendah sebesar 0,732 dertinggi sebesar 0,990
untuk rata-rata tingkat efisiensi teknis adalahesab 0,899. Pada musim tanam
pertama faktor-faktor inefisiensi teknis yang bewgeruh secara nyata dan positif
adalah dummy bahan organik dan dummy jarak tan@gowe. Musim tanam
kedua faktor-faktor inefisiensi teknis yang berpmmdp secara nyata dan positif
adalah pengalaman dan rasio urea dan TSP, sedaygkgrberpengaruh nyata
dan negatif adalah pendidikan.

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu yang tdigarkan, maka dapat
diketahui bahwa tidak semua faktor produksi yangudakan pada kegiatan
usahatani berpengaruh nyata terhadap produksingesafaan penelitian ini
dengan penelitian dahulu adalah menggunakan alalisisnfungsi produksi
Sochastic frontier untuk mengetahui faktor—faktor yang mempengarubdpksi
dan tingkat efisiensi teknis masing-masing respond@ersamaan lain antara
penelitian terdahulu dengan penelitiaan saat ialeddmenggunakan variabel luas
lahan, benih, tenaga kerja, pupuk kimia dan péstisair sebagai faktor—faktor
yang mempengaruhi produksi, sedangkan variabel ydigginakan untuk
mengetahui faktor — faktor yang mempengaruhi tihgkefisiensi teknis adalah
pendidikan, luas lahan, status kepemilikan lahan mEnggunaan bahan organik.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan pemeliterdahulu adalah
menambahkan variabel jumlah keluarga yang tidaketp@kdan memiliki

pekerjaan sampingan sebagai faktor—faktor yang reaggyuhi produksi.

2.2 Tinjauan Tentang Padi
2.2.1 Tanaman Padi
Menurut AAK (1990), Padi pada awalnya ditanam dérda kering dengan
sistem ladang tanpa pengairan. Petani berusahaksagnadkan hasil produksinya

sesuai dengan kondisi lahannya, untuk daerah yamghchujannya rendah
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dilakukan pengairan secara intensif, sedangkanatamiring diratakan dengan
cara membuat tanggul-tanggul. Pada mulanya tanpadirdiusahakan di tempat-
tempat yang tinggi dengan cara membuat teras-tBeta saat ini tanaman padi
banyak diusahakan di dataran rendah.

Klasifikasi tanaman padi sawah menurut Aki (20la)fara lain sebagai
berikut:

Divisi . Spermathopyta
Sub Divisi :Angiospermae
Ordo :Graminae

Kelas :Monocotyledonae
Family : Graminaceae
Genus Oryza

Spesies Oryza sativa L.

2.2.2 Budidaya Tanaman Padi

Kegiatan budidaya tanaman padi terdiri atas pehgoldahan, pemilihan
benih, penyemaian, penanaman, pemupukan, pemelihatanaman dan
pemanenan. Uraian secara rincinya akan dijelasiaagsi berikut:
1. Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan bertujuan untuk untuk memberikadianpertumbuhan
padi yang optimal, memberantas gulma yang masibphichengubah keadaan
tanah yang digunakan untuk usahatani dengan akt atesin sehingga
memperoleh struktur tanah yang dikehendaki olelartem untuk tumbuh dan
meratakan permukaan tanah untuk pengaturan air \zaig. Pengolahan
dilakukan 4 minggu sebelum tanam. Pengolahan téerdliri dari pembersihan,
pencangkulan, pembajakan dan penggaruan (Depte8) P88wvono,2009; AAK,
1990).
2. Pemilihan benih

Benih yang digunakan adalan benih bersertifikatgganaan varietas benih
yang digunakan dengan memperhatikan ketahanandsghserangan hama dan
penyakit. Kebutuhan benih setiap hektarnya adalelbarsyak 25 — 45 kg

tergantung jenis padinya. Sebelum benih disemaakdidan perendaman,
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kemudian dihamparkan dan dibungkus karung basdblaBenuncul bintik putih
pada bagian ujungnya menunjukkan benih siap untérthikan (Purwono,2009;
AAK, 1990).
3. Penyemaian

Lahan penyemaian dibuat bersamaan dengan pengolahan. Setiap
hektarnya dibutuhkan lahan penyemaian seluas 560 Lahan persemaian
tersebut dibuat bedengan dengan lebar 1-1,25dam panjangnya mengikuti
panjang petakan untuk memudahkan penebaran bergtela® bedengan
diratakan, benih disebarkan merata diatas bedekgamjdian disebarkan sedikit
sekam di atas benih. Bibit siap dipindahtan@narisplanting) saat bibit umur 3-4
minggu atau bibit memiliki minimal 4 daun (PurwoR@09).
4. Penanaman

Sebelum tanaman padi ditanam, hendaknya sawah sselekai dioah
diberi lajur/larikan untuk memudahkan penanamanaRaman dilakukan dengan
kondisi lahan yang tidak tergenang atau macak-maakanaman padi diawali
dengan penggaris tanah atau menggunakan tali pengaokuk menentukan jarak
tanam. Jarak tanam yang dianjurkan adalah 25 cf en2atau 30 cm x 15 cm
atau jarak tanam jajar legowo 40 cm X 20 cm x 2Q &ibit yang ditanam
berumur 3-4 minggu berkisar 3 batang per lubang{@e 1983; Purwono,2009;
AAK, 1990).
5. Pemupukan

Kebutuhan pupuk untuk memperoleh hasil yang optiteegantung dari
jenis varietas dan tingkat kesuburan tanah. Waktwkupengaplikasian pupuk
berbeda-beda pada setiap varietasnya. Pupuk ygongakan adalah kombinasi
antara pupuk organik dan pupuk buatan. Pupuk dtggang diberikan dapat
berupa pupuk kandang atau pupuk hijau dengan @esison/ha. Pupuk organik
yang diberikan saat pembajakan/cangkul pertamaisOngpuk yang dianjurkan
adalah 200 kg urea/ha, 75-100 kg SP-36/ha, dan0@5kKg KCl/ha. Urea
diberikan 2-3 kali yaitu 14 HST, 30 HST, dan sa&njalang primordia bunga.
Pupuk SP-36 dan KCI diberikan pada saat tanam BadST. Jika digunakan
pupuk majemuk dengan perbandingan 15-15-15, dasid3@§ kg/ha. Penggunaan

pupuk majemuk menguntungkan karena mengandungdpberacam unsur hara
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yang dibutuhkan tanaman. Pupuk majemuk diberikéangah dosis saat tanaman
berumur 14 HST, sisanya saat menjelang primordiagduberumur 50 HST
(Deptan, 1983; Purwono,2009).
6. Pemeliharaan Tanaman
a. Pengairan
Pemberian air disesuaikan dengan kebutuhan tanalmagan mengatur
ketinggian genangan. Ketinggian genangan dalam kgetayaitu 2-5 cm.
Genangan air yang lebih tinggi akan mengurangi gemixan anakan. Pengairan
pada tanah dengan drainase baik dan ketersediamya @iapat diatur, sebaiknya
diberikan sesuai dengan fase pertumbuhan tananagla. Bnah dengan drainase
buruk, sebaiknya air dibiarkan tenggenang dalarakaet Jika ketersediaan air
kurang mencukupi, pemberian air dilakukan secarselteng (Purwono,2009).
Selain pemberian air, dilakukan pemeliharaan tarddngan cara
pengeringan. Pengeringan pada saat tertentu akerpeneaiki aerasi tanah dan
membuat pertumbuhan padi lebih baik. Metode peiab air pada padi sawah

akan di sajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Metode Pemberian Air pada Padi Sawah

No Umur/ Fase Tanaman Pemberian Air
1 Tanam- 3 HST Kondisi tanah macemacal
2 AHST-10HSI Diairi setinggi 2-5 crr
3 11 HST - menjelanc Air di petakan dibiarkan mengering sendiri-6 hari).
berbunga Setelah kering, petakan diairi setinggi 5 cm damda@ian
dibiarkan lagi mengering sendiri
4  Fase berbunga — 10 Diariterus menerus setinggi 5 cm
HSP
5 10 HSP-panen Petakardikeringkar
Sumber: Purwono, 2009
Keterangan:

HST : Hari Setelah Tanam
HSP : Hari Sebelum Panen

b. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit bertujuan sebagaraupeningkatan
produksi. Pengendalian hama dan penyakit seb@ggiaupemeliharaan tanaman
sebaiknya dilaksanakan secara terpadu yang melipetiggunaan strategi
pengendalian dari berbagai komponen yang salingumang dengan petunjuk

teknis yang ada. Pemberantasan hama dan penyeliaserpadu yaitu dengan
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cara fisik atau mekanik, biologi, bercocok tanarayiatas yang resisten dan
penggunaan bahan kimia. (Purwono, 2009; Soematikiol 984)
c. Penyiangan

Penyiangan merupakan suatu kegiatan mencabut gyémg berada di
antara sela-sela tanaman pertanian dan sekalignggeburkan tanah. Gulma
adalah tumbuhan yang kehadirannya tidak diingirpaoha lahan pertanian karena
menurunkan hasil produksi. Penyiangan bertujuankuntembersihkan tanaman
yang sakit, mengurangi persaingan penyerapan hasmgurangi hambatan
produksi anakan dan mengurangi persaingan peneiresi matahari. Tanaman
yang tanam harus mendapatkan semua nutrisi dajardy diberikan oleh petani
agar mampu menghasilkan secara optirRalaksanaannya disesuaikan dengan
waktu pemupukan karena petakan sebaiknya bersih gldma pada saat
pemupukan (Purwono, 2009).
7. Panen

Waktu panen sebaiknya dilakukan pada pagi hari smalbun sudah
menguap. Kondisi lahan sebaiknya dalam keadaamdetidak basah atau
tergenang air.bsawah dikeringkan sebaiknya 10 rhanjelang kegiatan panen.
Tujuan yang lain pengeringan sawah yaitu untuk ragmpakkan pematangan
gabah. Panen yang tepat dilakukan ketika kadattaairgabah/ padi bekisar dari
23-27 %. Alat yang digunakan untuk panen adalakaminidan sabit. Tetapi
dianjurkan untuk memakai sabit. Padi yang telataliskemudian dirontok

dengan alat perontok (Purwono, 2009; Deptan, 1983).

2.3 Tinjauan Tentang Produksi

2.3.1 Teori Produks dan Faktor Produksi

Produksi merupakan hasil kombinasi dari penggaburgerbagai faktor
produksi untuk menghasilkan keluaran atau outpuatsds produksi adalah proses
penggabungan dan pembentukan berbagai masukandnkejaaran. Produksi
pertanian adalah bagaimana petani mengkombina&i&earagai faktor produksi
lahan pertanian, pekerja, bibit tanaman, pupuk gemgairan agar dapat
menghasilkan panen yang tinggi. Teori produksi meangparkan perilaku

produsen dalam memproduksi barang dan jasa (Ala6§)2
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Mankiw (2003) menyatakan bahwa, faktor produksiladanput yang
digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. Ménboekartawi (1990),
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatdibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu:

1. Faktor biologi, meliputi lahan pertanian dengan cam dan tingkat
kesuburannya, bibit varietas, pupuk, obat-obatalmg, dan sebagainya.

2. Faktor sosial ekonomi, meliputi biaya produksirgaa tenaga kerja, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, resiko dan ketidskgn, kelembagaan,
ketersediaannya kredit, dan sebagainya.

Menurut Soekartawi (1990), ada empat faktor prodydsg mempengaruhi
produksi usahatani, diantaranya adalah sebagiberi
1. Lahan Pertanian

Lahan pertanian merupakan tanah yang disiapkark wrgahatani. Lahan
pertanian meliputi lahan sawah, tegal dan pekarangaas lahan pertanian
diukur dalam satuan hektar. Petani di pedesaan goneagan ukuran secara
tradisional seperti ru, bata, jengkal, patok, battn sebagainya. Setiap jenis
tanah memiliki nilai yang tidak sama yang disebabkéeh tingkat kesuburan
tanah, lokasi dimana lahan itu berada, topografatus lahan dan faktor
lingkungan.

2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang pentdan perlu
diperhitungkan dalam jumlah dan kualitas. Bebetzgdayang perlu diperhatikan
pada faktor produksi tenaga kerja, diantaranyaetianya tenaga kerja, kualitas
tenaga kerja, jenis kelamin, tenaga kerja musinanupah tenaga kerja. Besar-
kecilnya upah tenaga kerja ditentukan berbagaidmfra lain: mekanisme pasar,
jenis kelamin, kualitas tenaga kerja, umur tenaggak lama waktu bekerja, dan
tenaga kerja bukan manusia seperti mesin ataukterna
3. Modal

Modal dalam usahatani dibedakan menjadi dua, yaddal tidak tetap dan
modal tetap. Modal tidak tetap adalah biaya yarkgldarkan dalam proses
produksi dan habis dalam satu kali proses produksiiputi: biaya produksi yang

dipakai untuk membeli benih, pupuk, obat-obataauatang dibayarkan untuk
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pembayaran tenaga kerja. Sedangkan modal tetaphabi@ya yang dikeluarkan
dalam proses produksi yang tidak habis dalam safu groduksi tersebut,
meliputi: tanah, bangunan dan mesin-mesin. Besalrg@ modal dalam usaha
pertanian dipengaruhi oleh: skala usaha, macam éasodan tersedianya kredit.
4. Manajemen

Manajemen merupakan faktor produksi yang memiléddaman yang sangat
penting dan strategis. Manajemen adalah seni dalar@rencanakan,
mengorganisasi, melaksanakan serta mengevaluatu su@ses produksi.
Manajemen dipengaruhi oleh beberapa aspek yartgkdt pendidikan, tingkat

keterampilan, skala usaha, besar-kecilnya kreditrdacam komoditas.

2.3.2 Fungsi Produksi
Nopirin (1999), menyatakan bahwa fungsi produksalald hubungan
(teknis) antara penggunaan faktor-faktor produksigan produksi. Secara fungsi

matematis dapat ditulis sebagai berikut:

Q = F(P, TK, TN, BD) oot (1.2)
Keterangan:

Q = Produksi padi;

P = Pupuk;

Tk = Tenaga kerja;

Tn = Tanah;

Bb = Bibit.

Fungsi matematis tersebut menjelaskan bahwa hubuagsara faktor
produksi yang digunakan (P, Tk, Tn, Bb) dengan pksdpadi yang dihasilkan
(Q). Untuk menjelaskan pengaruh variabel P terhgdaguksi yaitu dengan cara
menganggap variabel Tk, Tn dan Bb tetap. Hal ijpaga mudah dipahami pola
hubungan penggunaan pupuk dengan produksi padisdeara grafik mudah

mengggambarkannya. Kurva fungsi produksi akanjdissapada Gambar 1.
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Gambar 1. Kurva Fungsi Produksi
Sumber: Khusaini, 2013
Gambar 1, menunjukkan hubungan dari kurgtal physical product (TPP),
marginal physical product (MPP), danaverage physical product (APP). Kurva

TPP adalah penggunaan total faktor produksi daletvuah produksi. APP

merupakan kurva yang menunjukkan jumlah produksagiidengan jumlah input

yang digunakan. MPP merupakan kurva yang menunjukkenbahan output

yang diperoleh karena adanya tambahan input varigheasaini, 2013).

Tiga tahapan pada kurva tersebut menurut Khus2®i3), yaitu:

1. Tahap |: Elastisitas outputnya positif dan nilainghih besar dari satu. Hal ini
dapat dilihat pada tambahan output yang relatibbd#bandingkan tambahan
input. Kurva TPP menunjukkan kenaikan, kurva MPRtambah hingga
mencapai jumlah yang maksimum, kemudian semakirkub@ng dengan

penambahan input. Pada tahap ini kurva APP teamarpbahan.
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2. Tahap II: Kurva TPP masih terus bertambah dengagkdit tambahan yang
makin berkurang Oecreasing rate) hingga sampai pada tingkat yang
maksimum kemudian berkurang. Kurva MPP terus barkgihingga menjadi
nol pada saat TPP menjadi maksimum. Kurva APP npamcaaksimum pada
waktu berpotongan dengan kurva MPP sama dengamfjuAfPP dan setelah
itu APP terus berkurang.

3. Tahap lll: Pada tahap ini, elastisitas outputnygatié Hal ini terjadi karena
penambahan input yang dilakukan, TPP terus mendam MPP menjadi
negatif. Begitu juga APP yang terus menerus merfjadkurang. Tahap ini

dimulai dengan berlakunytaaw of Diminishing Return atau pada waktu MP=0.

2.3.3 Fungsi Produksi Cobb Douglas Sebagai Fungsi Produks Frontier
Menurut Sukartawi (1990), fungsi produkS8obb Douglas adalah suatu
fungsi atau persamaan yang melibatkan dua varethel lebih, dimana variabel
satu disebut variabel dependen atau yang dijela6kandan variabel yang lain
disebut variabel independen atau yang menjelaskanPenyelesaian hubungan
antara Y dan X dilakukan dengan cara regresi dananiasi Y akan dipengaruhi

oleh variasi X. Secara matematis, fun@sbb Douglas dapat dituliskan dengan
persamaan:

Y S D O A AT A | |1 ANT) § 1.2)
Keterangan:

Y = Variabel yang dijelaskan;

X = Variabel yang menjelaskan;

A, b = Besaran yang akan diduga;

U = Kesalahandjsturbance error);

E = Logaritma natural, e= 2,718;

Fungsi persamaarCobb Douglas diatas diubah dalam bentuk linier
berganda dengan cara melogaritmakan, bertujuan k umhempermudah
pendugaan. Persamaan tersebut diubah menjadi:

LogY=Loga+hlogX;i+bplogXo+ U..ccooeiriiiiiiiiinnnnnnnn, (1.3)
Y* =@+ DX HFDoX0E F Unrereeeeeeeseesneeeeere e eses e seee (1.4)
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Keterangan:

Y* = lLogyY
X* = LogX
u* = Logu
A* = Loga

Penyelesaian bentulCobb Douglass selalu dilogaritmakan dan diubah
bentuk fungsi menjadi linier. Oleh karena itu teralasyarat-syarat yang harus
dipenuhi seseorang menggunakaoib Douglas, antara lain:

1. Tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol. Sdbghritma dari nol adalah
suatu bilangan yang besarnya tidak diketahiir{te)

2. Dalam fungsi produksi perlu asumsi bahwa tidak @et@edaan teknologi pada
setiap pengamatan (non-neutral difference in thpaetivetecnologies). Hal ini
berarti fungsi Cobb Douglas yang dipakai sebagai model dalam suatu
pengamatan, dan apabila diperlukan analisis yangariekan lebih dari satu
model maka perbedaan model tersebut terletak paet@ept dan bukan pada
kemiringan garis (Slope) model tersebut.

3. Tiap variabel X adalah persaingan semp{Reafect competition)

4. Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi ) sepdntn ikdalah sudah masuk ke
dalam faktor kesalahan.

Menurut Sukartawi (1990), fungsi produk$iontier digunakan untuk
mengukur suatu fungsi produksi yang sebenarnyaadeyh posisirontier-nya.
Fungsi produksi merupakan hubungan fisik antaréofaroduksi dan produksi.
Fungsi produksfrontier merupakan hubungan fisik faktor produksi dan pksdu
padafrontier yang posisinya terletak pada garis isokuan. Gaokuan tersebut
adalah tempat kedudukan titik-tiik yang menunjukkditik kombinasi
penggunaan masukan produksi yang optimal (lihat l62&ar8).
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xly

U Efisiensi teknik (ET) =0OB/O& 1
P c Efisiensi ekonomi (EE) = OA/O€1

Efisiensi harga (EH) = OA/OB
A\
\. D
L)
0 xly

P
Gambar 2. Kurva Ukuran Efisiensi
Sumber: Soekartawi, 1990

Berdasarkan Gambar 2, Menunjukkan bahwa garis lemgkJU adalah
garis isokuan yang menggambarkan tempat kedudukirtittk kombinasi
penggunaan input Xdan input % terhadap produksi Y. Titik C dan titik-titik
berada di luar adalah tingkat teknologi dari masiragsing sampel.

Garis lengkung UU merupakan garis isokuan sehisggaua titik-titik yang
terletak pada garis tersebut adalah titik yang mpmkan produksi yang
maksimum. Sedangkan titik yang berada di luar dgmis isokuan, berarti
teknologi produksi masih belum mencapai titik makan. Lain halnya dengan
garis PP’ adalah garis biaya, maka titk yang bergzhda titik tersebut
menunjukkan bahwa biaya optimal yang dapat digumakdéuk membeli input X
dan X% untuk mendapatkan produksi yang optimal.

Nilai variabel X (dan mungkin juga nilai Y) bisa roéah-ubah hal itu
disebabkan karena faktor lain yang mempengaruhiysmg disebut dengan
Sochastic frontier. Secara matematis ditulis dalam persamaan sebatjaitbe

N {0, = o T VLT (1.5)

Keterangan:

f(X) exp (v) =Sochastic production frontier;

% = Tingkat kesalaharmor);

exp (u) =Technical in-eficiency, dimana u > 0.
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Penjelasan uraian di atas, bisa dilihat lagi padalr 2. Terlihat di gambar
tersebut bahwa:

1. Garis UU’ adalah garis isokuan dari berbagai komsinnput X dan %
sehingga mendapatkan sejumlah Y tertentu yang apti@aris UU juga
menunjukkan garis frontier produkSobb-Douglas.

2. Garis PP’ adalah garis biaya yang merupakan tenkealudukan titik
kombinasi dari berapa biaya yang dialokasikan umh@ndapatkan input X
dan X sehingga mendapatkan biaya yang optimal.

3. Titk OC yang menggambarkan “jarak” sampai sebergglenologi yang

digunakan dari usaha yang dijalankan.

2.4 Tinjauan Tentang Efisiensi teknis

Menurut Soekartawi (1990), pengertian efisiensigaarrelatif. Efisiensi
adalah upaya menggukan input yang sekecil-kecilopguk mendapatkan
produksi yang sebesar—-besarnya. Tujuan lain dasier§i adalah untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Menurut Bok{997), efisiensi
adalah kombinasi antara faktor produksi yang diganadalam kegiatan produksi
untuk menghasilkan output yang optimal. Menurut U(2800), efisiensi adalah
suatu kemampuan untuk melakukan usaha atau pekefgman sebaik-baiknya
menyangkut konsep “input-output”. Sehingga dapsingiulkan bahwa, efisiensi
adalah rasio penggunaan input dan output untuk hasilgan keuntungan yang
maksimal.

Fungsi produksiSochastic frontier merupakan gambaran dari produksi
maksimum yang memiliki peluang untuk sejumlah inp@ng digunakan.
Menurut Aigner dan Chu, 1968lglam Coelli, 2005) fungsi produksiochastic
frontier diestimasikan dalam bent@obb-Douglas sebagai berikut:

Inqgi =xi'B—ui =1, e 6).

Menurut Aigner, Lovel and Schmidt 1977 dan Meeudam Van den Broek
(dalam Coelli, 2005), bentuk fungsi produbBichastic frontier sebagai berikut:

In qi =Xi'B + vi — ui

In qi =Bo+ P1In Xi + vi — ui

qi = exp Bo+P1In xi +vi — ui)
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qgi = exp Bot+ Prln xi) + exp (Vi) + exp (-Ui)....ceeeeeeeeennnnnn. (1.7)
Keterangan:

exp Bo+P1ln xi = Komponen deterministik

exp (vi) = Gangguan

exp (-ui) = Inefisiensi

Berdasarkan persamaan fungsi produksi stochastitidr secara grafis
dapat dilihat pada Gambar 3.

o

g*a=exp BotPr In Xa

Noise —\
Vi
a*s a O g*B= exp BotPr In Xg
Ineffisiency .
/ effec } ul

Cv\
gB=exp Bu+Py In Xy + Vg - Ug)

| 0 = exn Ba+ B4 In x2)

~

ga= exp Botps
In Xa +Va— W)

% X X

Gambar 3. Kurva Fungsi Produl&ochastic Frontier
Sumber: Coelli, 2005

Gambar 3, menunjukkan bahwa pada garis horizorgalpakan input yang
digunakan sedangkan pada sumbu vertikal yaitu hasidluksi 6utput) yang
dihasilkan. Terdapat 2 perusahaan yaitu perusatfaadan perusahaan B.
Perusahaan A menggunakan input ontuk menghasilkan output sebesar q
perusahaan B menggunakan sejumlah inguumtuk menghasilkan output.q
Apabila tidak ada gangguan inefisiensi @an @ adalah 0), dan diperoleh hasil
gA* =exp BotP1 In Xa) + exp (w) dan g*B= exp [fo+P1 In Xg) + exp (). Dapat
diketahui bahwa outputfrontier perusahaan A berada diatasnya kurva
deterministikfrontier karena nilai gangguannya positifixf0), sedangkan output
frontier perusahaan B terletak dibagian bawah dari kurtarehénistik frontier

karena nilai gangguannya bertanda negagi@y.
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Menurut Coelli (2005), efisiensi teknis dapat diukengan pendekatan dari
sisi output dan sisi input. Pengukuran efisienknite dari sisi output (indeks
efisiensi Timmer) merupakan rasio dari output observasi terhaddpublatas.
Indeks efisiensi ini digunakan sebagai pendekatatuku mengukur efisiensi
teknis di dalam analisistochastic Frontier. Pengukuran efisiensi teknis dari sisi
input merupakan rasio dari input batasorftier) terhadap input observasi.
Pengukuran output dari usahatani ke-i menggunakasamaan (Coelli, 2005),

sebagai berikut:

4 qi _ _exp (X'B+vi-ui)

BV = exp (X+v) exp(-ui).............. (1.8)
Keterangan:
TE = Tingkat efisiensi teknis;
Qi = Besarnya produksi (output) ke i;
exp (xX'B +vi) = Besar produksi yang diduga padagsmatan

ke-i yang diperoleh melalui fungsi produksi
Sochagtic frontier.

2.5 Faktor Penentu In-efisiensi Teknis

Mubyarto (1986), menyatakan bahwa untuk meningkat@siensi harus
mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan inefisiendan selanjutnya
menentukan langkah-langkah yang dapat diambil umhghgatasinya. Dalam
praktek terdapat tiga macam inefisiensi, yaitu:

1. Inefisiensi yang melekat pada sistem kemasyarakatan

2. Inefisiensi yang timbul karena adanya penggunaambetdaya yang kurang
tepat (miss-allocation of resource), dan

3. Inefisiensi yang bersumber dan melekat pada masegjng pelaku ekonomi,
yang menyebabkan produktivitasnya rendah.

Mubyarto (1986), inefisiensi dapat diinterpretasilsbagai suatu titik atau
tahapan dimana tujuan dari pelaku ekonomi beluraraegenuh dimaksimalkan,
bisa disebabkan karena tidak mengetahui atau tideperoleh informasi atau
terjadinya kendala ekonomi atau kedua-duanya. Dkeperubahan lingkungan
strategik yang dihadapi petani juga mensyaratkaterla efisiensi yang lebih

diarahkan pada keragaan sistem, bukan semata-if@itastkan pada rasionalitas
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petani. Menurut Adiyoga (1999), dalam menjalankaktifiasnya petani

menghadapi berbagai kendala, petani kurang mampupnagtekkan teknologi
secara baik. Hal ini terjadi karena diperlukan sustandart untuk mengukur in-
efisiensi.

Model produksifrontier stochastik yang dikembangkan oleh Batesse and
Coelli (2005) menetapkan efek inefisiensi tekniaademodem produkdrontier
stochastik yang didefinisikan sebagai berikut:

Vi<eXP (X8 FVL F L1 )it (1.9)

Dimana wadalah salah satu kesalahan baku yang menyusuiatkasdaku
(error term) dalam model yang menggambarkan ketidakefisiee&nik suatu
usahatani yang bernilai non negatif, sehingga sentssar nilai ui semakin besar
ketidak efisienan teknik suatu usaha tani. Dapda plikatakan bahwa suatu
usahatani dikatakan secara teknik efisien 100 peapabila nilai uy= 0. Guna
mengestimasikan faktor-faktor penentu in-efisigaknis digunakan suatu model

regresi linier yang diestimasikan secara simulmgdn fungsi produksiontier.

2.6 Konsep Regres

Menurut Nugroho (2007), regresi merupakan suatnike#talam statistika
untuk menentukan suatu persamaan garis atau kengad cara meminimumkan
penyimpangan atau deviasi antara data pengamatami#a-nilai dugaannya.
Regresi digunakan untuk menduga nilai-nilai satiial@el respon dari nilai
variabel (peubah) yang sudah diketahui atau diakamsada hubungan
dengannya. Peubah yang mempengaruhi disebut deegaah bebas, sedangkan
peubah yang dipengaruhi disebut peubah tak bebas.

Menurut Gujarati (2006), analisis regresi pada dgsa adalah studi
mengenai ketergantungan satu variabel dependeka)edengan satu atau lebih
variabel independen (variabel penjelas atau varibbbas). Tujuan melakukan
regresi adalah untuk mengestimasi dan atau menkgreadita-rata populasi atau
nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan wmitaiabel independen yang
diketahui. Dengan kata lain, analisis regresi ddalaaha untuk memprediksi
perubahan. Perubahan nilai suatu variabel dapabalikan karena adanya

perubahan pada variabel lain yang mempengaruhinya.
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Menurut Sugiyono (1997), analisis regresi digunakawtuk mengetahui
bagaimana variabel dependen/kriteria dapat dipsediknelalui variabel
independen atau prediktor, secara individual. D&mexri penggunaan analisis
regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakak dan menurunnya
dependen dapat dilakukan melalui menaikkan dan rmmekan keadaan variabel
independen, atau untuk meningkatkan keadaan vadapenden dapat dilakukan
dengan meningkatkan variabel independen/ dan &elali

Macam-macam analisis regresi menurut Sugiyono (1 3®ifara lain:

1. Regresi linier sederhana

Regresi linier sederhana yaitu didasarkan pada rigayu fungsional atau

kausal satu variabel independen dan satu variapardien.

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:

XY o nal AN D (1.11)
Keterangan:

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprédiks

A = HargaY bila X= 0 (harga konstan);

B = Angka arah atau koefisien regresi, yang mgrkian angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependeg yan
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)amwak,
dan bila (-) maka terjadi penurunan;
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nila
tertentu.
2. Regresi Ganda
Analisis regresi ganda digunakan untuk mengestimi@sidaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dteudebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik tufan nilainya). Jadi analisis
regresi ganda digunakan jika jumlah variabel indele& minimal 2.
Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah:
Y=a+hX i+ X e (1.12)
Persamaan regresi untuk tiga prediktor adalah:
Y =a+ BX1 + BoXo 05X 3o seseseete s (1.13)
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Persamaan regresi untuk n prediktor adalah:
Y=a+hX;+bXo+ ..+ BXniini @)1

2.7 Tinjauan Tentang Usahatani

2.7.1 Pengertian Usahatani

Menurut Prawirokusumo (1990), usahatani adalah iltatapan yang
membahas atau mempelajari cara membuat atau mealggusumberdaya secara
efisien pada usahatani. Menurut Soekartawi (198@&)u usahatani adalah
bagaimana petani mengalokasikan sumberdaya (lakemga, modal, waktu,
pengelolaan) yang terbatas jumlahnya untuk mendapsn tertentu. Menurut
Shinta (2011), ilmu usahatani adalah ilmu terapamgy membahas atau
mempelajari bagaimana menggunakan sumberdaya (l&aaga kerja, modal
dan manajemen) secara efisien dan efektif padau suséha pertanian agar
diperoleh hasil yang maksimal.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha tani adké&iatan dari
seseorang dalam menggunakan sumberdaya yang disddara efektif dan
efisien dengan mengharapkan hasil yang maksimalkumiencapai keuntungan

yang maksimal.

2.7.2 Tinjauan Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani
1. Konsep Biaya

Menurut Khusaini (2013), biaya produksi adalah sgmangeluaran yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktkiof produksi dan bahan-

bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptddeaang yang akan

diproduksi.
Secara matematis biaya produksi dirumuskan sebagikut:
TC = FC Voot (1.15)
Keterangan:
TC = Biaya total,
FC = Biaya tetapfixed cost);
VC = Biaya variabelMariabel cost).
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2. Penerimaan Usahatani

Menurut Shinta (2011) penerimaan usahatani adaktkaflan antara

produksi yang dihasilkan dengan harga jual. Secasematis dirumuskan

sebagai berikut :

TRI s AASYTANYE Y i, AR LD BTN ) (1.16)
Keterangan :
TRi = Total penerimaan;

Y
Pyi

Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani

Harga Y.

Bila macam tanaman yang diusahakan lebih dari ssdka persamaan

penerimaan total dapat dirumuskan sebagai berikut :

TR = 1Y PY e (1.17)
Keterangan:

TR = Total penerimaan,;

Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani;

Py = Harga;

n = Jumlah macam tanaman yang diusahakan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menggitpenerimaan

usahatani, diantaranya sebagai berikut:

a.

1)

2)

1)

2)
3)

Menghitung produksi pertanian harus hati-hatreka tidak semua produk
pertanian bisa dipanen secara serentak.

Menghitung produksi padi per ha lebih mudah kargnases panennya
serentak

Menghitung produksi tomat relatif sulit karena tanthpanen tidak bisa
serentak karena disesuaikan dengan tingkat kenaatang

Hati-hati dalam menghitung penerimaan:

Produksi mungkin dijual beberapa kali, sehinggeediykan data frekuensi
penjualan.

Produksi mungkin dijual beberapa kali pada hargayang berbeda.

Ketika menghitung penerimaan petani, diperlukamitekvawancara yang
baik untuk mengingat kembali produksi dan hasil jp&ian yang

diperolehnyaselama setahun terakhir.
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3. Pendapatan Usahatani
Menurut Shinta (2011), pendapatan usahatani adaklisih antara

penerimaan dan semua biaya. Secara matematis dikamsebagai berikut :

T SPR 3 HCHS 50 9 ST s AR NN, (1.18)
Keterangan :

J = Pendapatan (Rp);

TR = Penerimaan (Rp);

TC = Total biaya (Rp).



